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MOTTO 

Berangkatlah, baik merasa ringan atau berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu 

“infiruu khifaafaw-watsiqoolaw-wajaahiduu bi amwaalikum wa anfusikum fii 

sabiilillaah..” 

 (QS. At-Taubah: 41) 

Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan sabar ( Khalifah ‘Umar), 

karena Ketahuilah bahwa sabar, jika dipandang dalam permasalahan seseorang adalah 

ibarat kepala dari suatu tubuh. Jika kepalanya hilang maka keseluruhan tubuh itu akan 

membusuk. Sama halnya, jika kesabaran hilang, maka seluruh permasalahan akan rusak 

(Khalifah ‘Ali) 

Pekerjaan besar tidak dihasilkan dari kekuatan, melainkan dari ketekunan, kesabaran  dan 

keikhlasan (Nura Lailatussoimah) 
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PERSEMBAHAN 

Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga hidup takkan indah tanpa 

tujuan, harapan serta tantangan. Meski terasa berat, namun manisnya hidup justru akan 

terasa, apabila semuanya terlalui dengan baik, meski harus memerlukan pengorbanan. 

 

Dari semua telah Kau tetapkan hidupku dalam tangan-Mu 

Dalam takdir-Mu 

Rencana indah yang telah Kau siapkan 

Bagi masa depanku yang penuh harapan 

Harapan kesuksesan terpangku di pundak 

Sebagai janji kepada mereka… 

IBU dan BAPAK 

 

Untuk yang pertama Ku persembahakan Skripsi ini kepada Orang Tua Ku yaitu Ibu 

tercinta. Sosok yang pertama dari tujuan hidupku yang selalu membangkitkan dalam 

keterpurukan ku. Terimakasih ya Tuhan yang memberikan malaikat-Mu kepada Ku. 

Sungguh-sunguh terimakasih sujud atas semua yang telah diberikan. 

 

 "Never you say give up, do what you can do. everything must have its course. Opportunity 

only comes once. You must be able to achieve what you want. 

Life is a process that must be passed, and how we are going to pass in this process that will 

be called a success". 

 

 Bagi teman-teman yang belum menyelesaikan semoga cepat menyusul. Semoga kita 

adalah orang yang sukses nantinya 
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ABSTRAK 
 

Kajian studi adsorpsi zat pengatur tumbuh naphthalene acetic acid (NAA) 
dengan menggunakan bentonit alam telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk pempelajari proses pemurnian bentonit, mengetahui parameter yang 
mempengaruhi kemampuan optimum adsorpsi dan interaksi adsorpsi bentonit 
terhadap NAA. 

Proses pemurnian bentonit dilakukan dengan menambahkan H2O2 30% 
untuk mengoksidasi senyawa organik pada pori-pori bentonit. Parameter adsorpsi 
yang dipelajari dalam penelitian ini meliputi pengaruh massa adsorben, waktu 
kontak dan kapasitas adsorpsi dari bentonit alam terhadap NAA. Karakteristik 
yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis, spektrofotometri Inframerah (FTIR) dan Difraksi 
Sinar-X (XRD). Kapasitas adsorpsi bentonit ditentukan dengan menggunakan 
model isoterm Langmuir dan model isoterm Freundlich. 

 Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak massa 
adsorben pada proses adsorpsi, maka jumlah NAA yang teradsorp semakin 
banyak. Waktu kontak optimum antara NAA dengan bentonit alam adalah 4 jam 
pada kondisi pH 4,5 dengan kapasitas adsorpsi 1,502 × 10 -6 mol/g. Kapasitas 
adsorpsi optimum bentonit terhadap NAA sebesar 1,712 × 10 -6 mol/g. Isoterm 
adsorpsi NAA dengan bentonit alam termasuk dalam isoterm adsorpsi Freundlich 
yang mengasumsikan terjadinya ikatan Van der Waals sehingga interaksi antara 
NAA dengan bentonit bersifat fisik dan heterogen pada permukaan multilayer.  
 
 
Kata kunci : adsorpsi, Zat Pengatur Tumbuh, Naphthalene Acetic Acid (NAA), 
Bentonit 
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 Kajian studi adsorpsi zat pengatur tumbuh naphthalene acetic acid (NAA) 
dengan menggunakan bentonit alam telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk pempelajari proses pemurnian bentonit, mengetahui parameter yang 
mempengaruhi kemampuan optimum adsorpsi dan interaksi adsorpsi bentonit 
terhadap NAA.  

Proses pemurnian bentonit dilakukan dengan menambahkan H2O2 30% 
untuk mengoksidasi senyawa organik pada pori-pori bentonit. Parameter adsorpsi 
yang dipelajari dalam penelitian ini meliputi pengaruh massa adsorben, waktu 
kontak dan kapasitas adsorpsi dari bentonit alam terhadap NAA. Karakteristik 
yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis, spektrofotometri Inframerah (FTIR) dan Difraksi 
Sinar-X (XRD). Kapasitas adsorpsi bentonit ditentukan dengan menggunakan 
model isoterm Langmuir dan model isoterm Freundlich. 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak massa 
adsorben pada proses adsorpsi, maka jumlah NAA yang teradsorp semakin 
banyak. Waktu kontak optimum antara NAA dengan bentonit alam adalah 4 jam 
pada kondisi massa bentonit sebanyak 0,5 gram, pH 4,5 dan suhu ruang (±290C) 
dengan kapasitas adsorpsi 1,502 × 10 -6 mol/g. Kapasitas adsorpsi optimum 
bentonit terhadap NAA sebesar 1,712 × 10 -6 mol/g. Isoterm adsorpsi NAA 
dengan bentonit alam termasuk dalam isoterm adsorpsi Freundlich yang 
mengasumsikan terjadinya ikatan Van der Waals sehingga interaksi antara NAA 
dengan bentonit bersifat fisik dan heterogen pada permukaan multilayer. 

Kata kunci : Adsorpsi, Zat Pengatur Tumbuh, Naphthalene Acetic Acid (NAA), 
Bentonit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian penduduknya memiliki 

mata pencaharian sebagai petani. Peningkatan hasil pertanian memerlukan 

berbagai sarana yang mendukung agar dapat mencapai hasil yang memuaskan. 

Tujujan peningkatan hasil pertanian yang paling utama adalah untuk mencukupi 

kebutuhan nasional dalam bidang pangan. Peningkatan hasil pertanian 

memerlukan sarana-sarana pendukung seperti alat-alat pertanian, pupuk, pestisida, 

dan hormon pertumbuhan yang biasa disebut zat pengatur tumbuh (ZPT). 

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan hara yang dalam 

jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah proses 

fisologis tumbuhan, tetapi dalam jumlah yang sangat besar dapat menyebabkan 

kematian pada tumbuhan (Abidin, 1993). 

Berbagai jenis zat pengatur tumbuh banyak digunakan oleh petani sayuran, 

petani tanaman pangan, petani holtikultura buah-buahan, dan petani tanaman hias. 

Pemanfaatan lainnya adalah mempercepat pertumbuhan, menambah hasil 

produksi, menjaga kondisi tanaman agar stabil dengan periode pengendalian yang 

lebih panjang, mudah dan praktis cara penggunaanya, mudah diproduksi secara 

besar-besaran serta mudah diangkut dan disimpan. 

Pertumbuhan akar tanaman juga dapat dipacu dengan hormon pengakaran, 

yaitu auksin. Hormon pengakaran berguna untuk meningkatkan persentase 
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pengakaran, mempercepat inisiasi pengakaran, meningkatkan jumlah dan kualitas 

dari akar, dan mendorong pengakaran yang seragam (Macdonald, 2002). Indole-3-

acetic acid (IAA) merupakan satu-satunya auksin alami dan aktif yang ditemukan 

pada tanaman saat ini (Arteca, 2006). 

Menurut Hendaryono dan Wijayani (1994) IAA dapat mengalami 

degradasi yang disebabkan adanya cahaya atau enzim oksidatif. Oleh karena 

sifatnya yang tidak stabil, maka IAA jarang digunakan dan hanya merupakan 

hormon alami yang ada pada jaringan tanaman yang digunakan sebagai pemicu 

perpanjangan akar. Pada tahun 2006, Arteca menambahkan bahwa IBA (Indole-3-

Butyric Acid) dan NAA (Naphthalene Acetic Acid) merupakan dua macam auksin 

sintetik yang paling sering digunakan untuk pembentukan akar adventif. 

Dalam hal ini NAA memiliki manfaat yang cukup unggul, karena  NAA 

tidak mudah terurai oleh enzim yang dikeluarkan oleh sel dan tahan terhadap 

pemanasan pada proses sterilisasi. Saat ini pada kenyataannya di dunia pertanian, 

ZPT yang biasa digunakan untuk tambahan tanaman masih dalam bentuk cairan. 

Bentuk cairan kurang efektif karena untuk memperoleh hasil yang maksimal 

memerlukan proses yang berulang-ulang. ZPT dalam bentuk cair mudah hilang 

akibat penyiraman maupun air hujan. Oleh karena itu diperlukan mineral-mineral 

yang mampu menahan ZPT di dalam tanah agar dapat terserap maksimal dan 

sesuai kebutuhan tumbuhan tersebut.  

Saat ini sudah mulai berkembang pemanfaatan material alam sebagai 

material pembawa dengan teknik imobilisasi dan adsorpsi dalam bidang pertanian 

untuk meningkatkan efektifitas pemakaian beberapa jenis mikroorganisme 
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pengikat nitrogen (Slabova dan Nikitin, 2005) dan juga zat pengatur tumbuh 

(ZPT) tricontanol dan brasinoeteroides (Sanchez, 2006) dalam peranannya 

sebagai pupuk biologi (biofertilizer) untuk tanaman sebagai alternative pengganti 

pupuk kimia sehingga lebih ekonomis dan ramah lingkungan (Joshi et al., 2007). 

Pemanfaatan material pembawa yang akan dipergunakan sebagai matriks 

pengimobilisasi mempunyai beberapa persyaratan antara lain mempunyai 

kekuatan mekanik cukup tinggi, resisten terhadap mikroba, stabil terhadap 

temperatur, mempunyai stabilitas kimia tinggi, murah, mudah diperoleh, 

fungsional serta mempunyai kapasitas adsorpi cukup tinggi (Kilara, 1981 cit. 

Sunardi, 2009). Proses imobilisasi senyawa dapat dilakukan melalui empat 

metode, yaitu adsorpsi senyawa dengan material pembawa, penjebakan senyawa 

dalam matriks gel tak larut termasuk makrokapsul, pengikatan senyawa pada 

misel kering serta pertukaran ion antara senyawa dan material pembawa (Malcata 

et al., 1990). Imobilisasi melalui metode adsorpsi fisika sampai saat ini 

merupakan metode yang paling murah. Dalam metode ini, gaya interaksi yang 

terjadi antara material pembawa dan senyawa dapat merupakan ikatan hidrogen, 

gaya Van Der Waals serta interaksi hidrifobik (Burn, 1986) 

Pada teknik adsorpsi, material pembawa yang biasa digunakan sebagai 

adsorben diantaranya adalah arang aktif, bottom ash, zeolite, maupun mineral 

lempung. Mineral lempung umumnya ditemukan dalam beberapa kelompok besar, 

seperti kaolinit, mika, montmorilonit (bentonit), klorit, illit dan vermikulit (Kim 

H. Tan, 1982). Di alam, mineral montmorilonit ditemukan dalam tanah bentonit. 

Montmorilonit kualitas komersial sering juga dinamakan bentonit. Tanah bentonit 
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mengandung kurang lebih 85% montmorilonit, dengan ciri-ciri antara lain: jika 

diraba licin, lunak, memiliki kilap lilin, berwarna pucat dengan penampakkan 

putih, hijau muda, kelabu, atau merah muda bila dalam keadaan segar dan jika 

telah lapuk berwarna coklat kehitaman (Riyanto, 1994). 

Kelompok montmorilonit paling banyak menarik perhatian karena 

montmorilonit memiliki kemampuan untuk mengembang (swelling) bila berada 

dalam air atau larutan organik serta memiliki kapasitas penukar ion yang tinggi 

sehingga mampu mengakomodasikan kation dalam antarlapisnya dalam jumlah 

besar (Ogawa, 1992 cit. Sekewael, 2008). Dengan memanfaatkan sifat khas dari 

montmorilonit tersebut, maka antarlapis silikat lempung montmorilonit dapat 

mengadsorpsi  suatu bahan yang lain (misalnya: senyawa organik atau oksida-

oksida logam) untuk memperoleh suatu bentuk komposit yang sifatnya lebih baik 

dibandingkan lempung sebelum dimodifikasi. 

Dalam penelitian ini, pemanfaatan mineral bentonit sebagai adsorben zat 

pengatur tumbuh (ZPT) di satu sisi dapat meningkatkan efektifitas pemakaian dan 

mampu mempertahankan stabilitas senyawa sehingga aktifitas ZPT 

dipertahankan. NAA-bentonit dipreparasi melalui proses interkalasi ke dalam 

antarlapis silikat lempung montmorilonit menggunakan NAA, dan dilanjutkan 

dengan karakterisasi sifat-sifat fisikokimia yaitu berdasarkan variasi waktu 

kontak, variasi konsentrasi NAA dan variasi massa bentonit.  
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pemurnian bentonit untuk memperoleh bentonit 

alam dengan kemurnian tinggi sebagai bahan carrier material untuk 

hormon auksin NAA? 

2. Bagaimana pengaruh variasi massa bentonit, waktu kontak dan variasi 

konsentrasi NAA terhadap proses adsorpsi? 

3. Bagaimana interaksi adsorpsi bentonit terhadap hormon auksin NAA? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari proses pemurnian bentonit untuk memperoleh bentonit 

alam dengan kemurnian tinggi sebagai bahan carrier material untuk 

hormon auksin NAA. 

2. Mengetahui pengaruh variasi massa bentonit, waktu kontak dan variasi 

konsentrasi NAA yang teradsorp oleh bentonit. 

3. Mengetahui interaksi adsorpsi bentonit terhadap hormon auksin NAA 

.  
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan dukungan ilmiah mengenai penggunaan bentonit sebagai 

carrier material zat pengatur tumbuh hormon auksin NAA (Naphthalene 

Acetic Acid). 

2. Memberikan informasi tentang eksplorasi serta modifikasi pemanfaatan 

mineral lempung bentonit sebagai teknologi alternatif pada dunia 

pertanian. 

3. Memberikan informasi tentang optimalisasi pemanfaatan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) terutama auksin (NAA) yang dibutuhkan untuk 

pembelahan sel tanaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pemurnian untuk memperoleh bentonit alam dengan kemurnian tinggi 

sebagai bahan carrier material untuk hormon auksin NAA (Naphthalene 

Acetic Acid) dapat dilakukan dengan menambahkan H2O2 30% pada bentonit 

untuk mengoksidasi senyawa organik pada pori-pori bentonit. Kemurnian 

bentonit dapat diketahui dari hasil karakterisasi FTIR dan XRD.  

2. Pengaruh variasi massa bentonit terhadap proses adsorpsi adalah semakin 

banyak massa adsorben  menyebabkan daya adsorpsi terhadap NAA semakin 

bertambah. Pada variasi waktu kontak, keadaan optimum adalah selama 4 jam 

pada pH 4,5 (asam) dan kapasitas adsorpsi sebesar 1,502 × 10 -6 mol/g. Pada 

variasi konsentrasi NAA yang dikontakkan dengan bentonit, kapasitas 

adsorpsi optimum terhadap NAA sebesar 1,712 × 10 -6 mol/g. 

3. Interkasi adsorpsi bentonit terhadap hormon auksin NAA termasuk dalam 

model isoterm adsorpsi Freundlich yang mengasumsikan terjadinya ikatan 

Van der Waals pada permukaan multilayer yang bersifat heterogen, sehingga 

interaksi bentonit dengan NAA yang terjadi adalah  adsorpsi fisik. 
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B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yang perlu dilakukan 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan penelitian ini antara lain adalah:  

1. Perlunya dilakukan pemurnian bentonit dengan metode lain agar 

didapatkan hasil yang lebih maksimal. 

2. Perlu adanya studi desorpsi untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

terlepasnya NAA di lingkungan dan pengaruhnya terhadap tumbuhan. 

3. Perlunya studi lanjutan, seperti variasi pH, suhu dan yang lainya dalam 

mempelajari interaksi antara bentonit dengan NAA agar diperoleh hasil 

yang lebih valid dalam kinerja adsorpsi. 

4. Perlunya dilakukan sintesis organoclay (bentonit-sufaktan kationik) untuk 

memaksimalkan daya adsorpsi bentonit terhadap Zat Pengatur Tumbuh 

terutama NAA. 
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Lampiran 1. Data penentuan panjang gelombang maksimum NAA 

Panjang 
gelombang 

(nm) 

Absorbansi 
(5 ppm) 

Absorbansi 
(10 ppm) 

Absorbansi 
(15 ppm) 

Absorbansi 
(20 ppm) 

Absorbansi 
(25 ppm) 

241 0,012 0,028 0,077 0,103 0,151 
243 0,013 0,028 0,075 0,099 0,128 
245 0,018 0,033 0,080 0,106 0,122 
247 0,024 0,043 0,093 0,122 0,132 
249 0,031 0,057 0,111 0,146 0,151 
251 0,039 0,073 0,131 0,173 0,181 
253 0,048 0,088 0,151 0,200 0,214 
255 0,056 0,104 0,173 0,228 0,247 
257 0,066 0,125 0,200 0,264 0,284 
259 0,078 0,148 0,234 0,309 0,328 
261 0,089 0,172 0,267 0,352 0,385 
263 0,096 0,189 0,289 0,382 0,438 
265 0,106 0,206 0,314 0,414 0,476 
267 0,117 0,231 0,347 0,458 0,517 
269 0,131 0,262 0,390 0,514 0,572 
271 0,143 0,287 0,425 0,562 0,642 
273 0,146 0,294 0,435 0,575 0,703 
275 0,147 0,295 0,436 0,576 0,719 
277 0,151 0,306 0,451 0,596 0,721 
279 0,160 0,326 0,477 0,631 0,746 
281 0,167 0,341 0,498 0,659 0,790 
283 0,161 0,326 0,479 0,633 0,824 
285 0,144 0,291 0,429 0,566 0,792 
287 0,130 0,263 0.390 0,513 0,708 
289 0,123 0,248 0,369 0,486 0,642 
291 0,117 0,238 0,354 0,466 0,607 
293 0,109 0,220 0,327 0,430 0,583 
295 0,089 0,175 0,268 0,350 0,537 
297 0,063 0,121 0,189 0,246 0,434 
299 0,042 0,077 0,128 0,166 0,304 
301 0,030 0,052 0,093 0,120 0,204 
303 0,022 0,037 0,071 0,091 0,147 
305 0,016 0,024 0,053 0,068 0,111 
307 0,013 0,017 0,042 0,054 0,082 
309 0,010 0,012 0,035 0,045 0,065 
311 0,009 0,010 0,031 0,041 0,054 
313 0,008 0,009 0,028 0,037 0,048 
315 0,006 0,004 0,022 0,030 0,044 
317 0,004  0,016 0,022 0,034 
319 0,002  0,010 0,014 0,025 
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321 0  0,005 0,008 0,015 
323   0,003 0,005 0,007 
325   0,002 0,003 0,003 
327   0,001 0,002 0 

 

Lampiran 2. Data kurva Standar NAA 

 

 

Lampiran 3. JCPDS Montmorillonit 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi (nm) 
              0 
              5 
            10 
            15 
            20 
            25 

 

0 
       0.167
       0.341
       0.498
       0.649
       0.824
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Lampiran 4. JCPDS Kuarsa 
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Lampran 5. Difraktogram Sinar X-ray Bentonit Alam Sebelum Pemurnian 
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Lampiran 6. Difraktogram Sinar X-ray Bentonit Alam Setelah Pemurnian 

  

  



73 
 

 

 

 

Lampiran 7. Difraktogram Sinar X-ray Bentonit Setelah Adsorpsi NAA 
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Lampiran 8. Gambar spektra FTIR Bentonit Alam Sebelum Pemurnian 
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Lampiran 9. Gambar spektra FTIR Bentonit Alam Setelah Pemurnian 

 

  



77 
 

Lampiran 10. Gambar spektra FTIR NAA 
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Lapiran 11. Gambar spektra FTIR Bentonit Alam Setelah Adsorpsi NAA 
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Lapiran 12. Perhitungan konversi satuan 

Persamaan garis kurva standar : y = 0,032x + 0,009 

Massa Relatif NAA : 186,21 gram/mol 

Konsentrasi (ppm) absorbansi Konsentrasi berdasarkan UV (ppm) 
10 0,341 10,375 
15 0,498 15,281 
20 0,659 20,312 
25 0,824 25,469 
30 1,017 31,5 
35 1,171 36,312 

a.  ppm = 
௠௚

௅ൗ
௚௥௔௠

௠௢௟ൗ
=  mol/gram 

Misal : 
ଵ଴,ଷ଻ହ௠௚

௅ൗ

ଵ଼଺,ଶଵ௚௥௔௠ ௠௢௟ൗ
ൌ ݈݋݉݉	0,0557 ൗ݉ܽݎ݃ ൌ 	5,57	 ൈ 10ିହ ݈݋݉ ൗ݉ܽݎ݃  

b. Kapasitas adsorpsi  

ܳ ൌ
ܸ	ሺCo െ Caሻ

M
 

Q = kapasitas adsorpsi per bobot adsorben (mol/g)  

V = volume larutan (L)  

Co = konsentrasi awal (sebelum adsorpsi) (mol/L)  

Ca = konsentrasi akhir (setelah adsorpsi) 

 M = massa adsorben (g) 

 

Lampiran 13. Perhitungan Isoterm adsorpsi bentonit 

NO  (C0) 
Konsentrasi 
awal 
(mol/L)  

(Ce) 
Konsentrasi 
setelah 
kontak 
(mol/L)  

(Q) 
kapasitas 
adsorpsi 
(mol/g)  

Ce/Q 
(g/L)  

Log Ce  Log Q  

1  5,572 x 10-5  4,430 x 10-5  5,705 x 10-7 77,6512 -4,3536 -6,2437 
2  8,206 x 10-5  6,293 x 10-5  9,566 x 10-7 65,7851 -4,2011 -6,0193 
3  1,091 x 10-4  8,643 x 10-5  1,133 x 10-6 76,2842 -4,0633 -5,9458 
4  1,368 x 10-4  1,066 x 10-4  1,502 x 10-6 71,0586 -3,9717 -5,8458 
5  1,677 x 10-4  1,334 x 10-4  1,712 x 10-6 77,9322 -3,8747  -5,7665 
6 1.950 x 10-4 1,627 x 10-4 1,616 x 10-6 100,7057 -3,7886 -5,7917 
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Bentonnit yang digunakan sebanyak 0,5 gram dengan lama pengadukan 4 jam 
pada volume NAA 25 ml dan pada kondisi pH 4,5. 

a. Isoterm Langmuir 

Satuan ܳ ൌ
೘೚೗
ಽ
ൈ௅

௚
ൌ  ݃/݈݋݉

Persamaan Langmuir :  

݁ܥ
ܳ
ൌ
1
ܾ
	݁ܥ ൅	

1
ܾܭ

 

Keterangan : Ce= konsentrasi zat dalam larutan (mol/L atau mg/L) 

Q = jumlah zat yang telah diadsorpsi oleh adsorben (mol/L atau 

mg/L) 

b = kapasitas adsorpsi (mol/L atau mg/L) 

K= konstanta kesetimbangan adsorpsi Langmuir 

Y = 191856x + 59,163 

Satuan Slope = 
୼୷

୼୶
ൌ

஼௘
ொൗ

஼௘
ൌ 	

௚
௅ൗ

௠௚
௅ൗ
 = g/mol  

 Slope = 
ଵ

௕
 = 191856 g/mol 

b = 
ଵ

ଵଽଵ଼ହ଺	௚/௠௢௟
 = 5,212 ×10-6 mol/g 

Satuan intersep = sumbu Y= 
௠௢௟ ௅⁄

௠௢௟ ௚⁄
ൌ 	݃ ⁄ܮ  

Intersep = 
ଵ

௄௕
ൌ	59,163 

1
ܭ
ൌ 	

ܮ/݃	59,163
1/ܾ

 

1
ܭ
ൌ 	

ܮ/݃	59,163
݈݋݉/݃	191856

 

K= 
ଵଽଵ଼ହ଺	௚/௠௢௟

ହଽ,ଵ଺ଷ	௚/௅
 = 3242,838 L/mol 
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b. Isoterm Freundlich 

Persamaan Freundlich : 

Q = Kf Ce1/n 

log Q = 1/n log Ce + log Kf 

keterangan : Q = Jumlah zat yang telah diadsorpsi oleh adsorben (mol/L atau 

mg/L) 

Ce= Konsentrasi zat dalam larutan (mol/L atau mg/L) 

K= Konstanta kesetimbangan adsorpsi Freundlich 

n = Parameter afinitas adsorpsi 

Y = 0,8282x – 2,5839 

Slope = 
ଵ

௡
ൌ 0,8282 ௅

௚
 

n = 
ଵ

଴,଼ଶ଼ଶ	௅/௚
 = 1,2074 mol/g 

Satuan Intersep = sumbu Y= mol/gram 

log Kf = -2,5839 mol/gram 

Kf = 10 -2,5839 = 2,6068 × 10-3 mol/gram 
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